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ABSTRAK

Halimeda opuntia merupakan salah satu jenis alga hijau yang distribusinya cukup dominan di pesisir Barat Aceh.
Penelitian ini bertujuan untuk menapis jenis alga hijau H. opuntia yang berpotensi sebagai agen antioksidan. Metode
ekstraksi yang digunakan adalah maserasi tunggal. Pelarut yang digunakan ialah etanol (polar), etil asetat (semi
polar), dan n-heksana (non-polar). Dengan ketiga pelarut tersebut diperoleh tiga ekstrak kasar, yaitu ekstrak etanol,
ekstrak etil asetat, dan ekstrak n-heksana. Selanjutnya, ketiga ekstrak kasar tersebut digunakan untuk pengujian
yang meliputi uji fitokimia dan aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (2,2-Diphenyl-1-picrylhydrazyl). Hasil uji
fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak kasar etanol H. opuntia terdeteksi mengandung senyawa aktif berupa
flavonoid, alkaloid, fenol, tanin, dan steroid. Sementara itu, ekstrak kasar etil asetat H. opuntia terdeteksi
mengandung senyawa fenol. Kandungan total fenol ekstrak etanol H. opuntia = 2460,25 mg GAE/g dan ekstrak etil
asetat = 972,68 mg GAE/g. Aktivitas antioksidan ekstrak etanol mempunyai nilai ICso = 143,63 mg/L, sedangkan
ekstrak etil asetat mempunyai nilai ICso = 75,51 mg/L dengan Vitamin C sebagai kontrol positif. Hal ini menunjukkan
bahwa ekstrak H. opuntia memiliki potensi vital sebagai agen antioksidan yang memberikan nilai tambah dalam
industri farmasi.

Kata kunci: Aceh Barat, alga Hijau, antioksidan, Halimeda opuntia
ABSTRACT

H. opuntia is one of the green algae that distributes sufficiently dominant at the coastal of West Aceh. This
research aims to screen the green algae H. opuntia that is potentia as an antioxidant agent. Extraction method in this
research used mono maceration. The solvents that are used including ethanol (polar), ethyl acetate (semi-polar), and
n-hexane (non-polar). With those three solvents it was obtained three crude extracts including ethanol crude extract,
ethyl acetate crude extract, and n-hexane crude extract. Subsequently, the crude extracts were used to conduct the
assay including phytochemical assay and the antioxidant activity with DPPH method. The results of phytochemical
assay showed that ethanol crude extract of H. opuntia was detected to have active compounds including alkaloids,
flavonoid, phenol, tannin, and steroids whereas ethyl acetate extract of H. opuntia was detected to contain phenol
compound. Total phenol content of ethanolic extract of H. opuntia = 2460.25 mg GAE/g and ethyl acetate extract =
972.68 mg GAE/g. Antioxidant activity of ethanolic extract has ICso value = 143.63 mg/L whereas ethyl acetate extract
has ICsovalue = 75.51 mg/L with Vitamin C as a positive control. This results show that extract of H. opuntia possesses
a vital potency as an antioxidant agent that give value added in pharmacy industries.

Keywords: antioxidant, green algae, Halimeda opuntia, West Aceh

PENDAHULUAN jelas. Pada umumnya, makroalga memiliki nilai

ekonomis tinggi sebagai sumber pangan dan obat-

Makroalga laut adalah tumbuhan thalus Obatan yang dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir.
(Thallophyta) yang sering disebut dengan istilah Makroalga yang menjadi konsumsi rutin masyarakat

lokal contohnya adalah Cholorophyta (Caulerpa
recemosa, Caulerpa lentillifera, dan Ulva lactuca) dan
Rhodophyta  (Eucheuma  cottonii, Eucheuma
spinosum, dan Gracilaria gigas). Makroalga secara

rumput laut. Organ-organ morfologi makroalga berupa
akar, batang, dan daunnya belum dibedakan secara
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tradisional juga telah digunakan dalam bidang perta-
nian sebagai pupuk untuk meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan sebagai pakan ternak untuk mening-
katkan kesehatan dan produktivitas ternak (Craigie
2011; Michalak & Chojnacka 2013; Evans & Critchley
2014).

Spesi oksigen reaktif dihasilkan dalam kehidupan
organisme selama metabolisme (Aruoma & Cuppette
1997; Cavas & Yurdakoc 2005). Spesi oksigen reaktif
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diproduksi dalam bentuk anion superoksida (O2),
radikal hidroksil (*OH), hidrogen peroksida (H20>), dan
Nitrat oksida (NO). Kelebihan jumlah spesi oksigen
reaktif dapat berbahaya karena mereka bisa meng-
inisiasi oksidasi biomolekular yang mengarah pada
kerusakan sel dan kematian, menciptakan stres
oksidatif yang menghasilkan banyak penyakit, dan
kelainan seperti kanker, stroke, mycocardial infarction,
diabetes, septik, dan penyakit Alzheimer serta
Parkinson. Selain itu, stres oksidatif menyebabkan
kelalaian aktivasi enzim dan kerusakan oksidatif pada
sistem seluler (Ames 1983; Stadtman 1992; Wiseman
& Halliwell 1996). Pengaruh negatif stres oksidatif
dapat ditanggulangi oleh antoksidan (Larson 1995;
Pryor 1991).

Beberapa spesies makroalga sudah menunjukkan
sifat antioksidan yang kuat seperti alga cokelat
Papenfussiella kuromo, Scytosiphon lomentaria, dan
Nemacystus decipiens. Alga merah Porphyra sp (Kuda
et al. 2005; Yuan & Walsh 2006) mempunyai efek
protektif melawan kerusakan liver yang disebabkan
oleh karbon tetraklorida (Wong et al. 2000), aktivitas
antiproliferatif yang mengarah ke sel HeLa (Yuan &
Walsh 2006), aktivitas antimikrob (Valdebenito et al.
1982), dan sifat antivirus (Chatterji et al. 2004).
Masyarakat pesisir sudah memanfaatkan beberapa
jenis makro-alga untuk pengobatan sejak zaman
dahulu. Akan tetapi, hal ini belum dipublikasikan secara
ilmiah. Studi etnofarmakologi di beberapa daerah di
Indonesia melaporkan bahwa 21 jenis dari 12 marga
makroalga sudah terbiasa digunakan sebagai obat
tradisional, yang meliputi 11 jenis dari 7 marga alga
merah, 7 jenis dari 4 marga alga hijau, dan 3 jenis dari
1 marga alga cokelat (Anggadireja et al. 1997).
Makroalga mengandung berbagai senyawa bioaktif
yang meliputi lektin atau fikobiliprotein, senyawa poli-
fenol, florotanin, dan polisakarida tertentu. Senyawa
tersebut memiliki sifat meningkatkan kesehatan dan
berperan dalam modulasi penyakit kronis (Brown et al.
2014). Alga hijau mempunyai kelimpahan yang sangat
tinggi di Indonesia, terutama jenis Caulerpa sp.,
Halimeda sp., dan Ulva sp. Penelitian yang mengkaiji
potensi se-nyawa bioaktif makroalga dari suku
Halimedaceae di antaranya adalah antimikrob dari
Halimeda macroloba (Dzeha et al. 2003) dan Halimeda
opuntia (Mishra et al. 2016). Ekstrak pigmen karotenoid
H. discoidea mempunyai nilai ICso = 99,65 ppm yang
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan yang kuat
(Agusti 2015). Aktivitas antioksidan makroalga tersebut
telah banyak diaplikasikan, di antaranya untuk bahan
kosmetik berupa tabir surya (Luthfana et al. 2017;
Maharany et al. 2017; Yanuarti et al. 2017).

Kajian ini bertujuan untuk melakukan eksplorasi
sumber antioksidan alami yang saat ini terus dikem-
bangkan sebagai pengganti antioksidan sintetis yang
memiliki efek samping. Supardy et al. (2011) dan
Taheri (2016) menyatakan bahwa terdapat potensi
makroalga genus Halimeda sebagai antioksidan.
Mayakun et al. (2012) menyatakan bahwa Halimeda
spp. banyak dijumpai di perairan tropis. Angka produksi
rumput laut dari genus Halimeda di Indonesia maupun
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negara Asia Tenggara lainnya belum diketahui secara
pasti. Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan
eksplorasi alga hijau H. opuntia asal pesisir Aceh Barat
sebagai sumber antioksidan yang memiliki prospek
pasar. Informasi mengenai potensi alga hijau H.
opuntia sebagai antioksidan dari pesisir Aceh Barat
belum banyak dikaji sehingga perlu dilakukan kajian
lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Bahan dalam penelitian ini adalah alga hijau H.
opuntia, etanol (Merck), kloroform (Merck), larutan
DPPH 1 mM (Sigma-Aldrich), Vitamin C (Merck), HCI
pekat (Merck), NaCOs 5% (Merck), aseton, 10%
(Merck), FeClz (Merck), asam asetat anhidrat (Merck),
dan etil asetat (Merck), Dragendorf (Sigma Aldrich),
mayer (Sigma Aldrich), dan wagner (Sigma Aldrich).
Instrumen yang digunakan adalah neraca analitik,
penggilingan, batang pengaduk, tabung reaksi, sudep,
gelas piala, erlenmeyer, kertas aluminium foil, corong,
pipet volumetrik, pipet mikro, cawan porselin, oven,
eksikator, vacuum evaporator, corong pisah, shaker,
labu ukur, dan spektofotometer UV-VIS (Shimadzu
1240).

Pengambilan, Preparasi, dan Ekstraksi

Pengambilan sampel H. opuntia dilakukan pada
bulan April 2017 kemudian dikeringkan. Sampel H.
opuntia ini diambil secara langsung dari substratnya
secara manual. H. opuntia dibersihkan dari kotoran dan
substrat yang menempel dengan menggunakan air
tawar dan sampel tersebut diangin-anginkan. Pe-
ngujian senyawa fitokimia dan aktivitas antioksidan
dilaksanakan di Laboratorium Bahan Baku Hasil
Perairan, Departemen Teknologi Hasil Perairan,
Institut Pertanian Bogor. Sampel kering tersebut
terlebih dahulu dibersihkan dari komponen-komponen
yang menempel kemudian diekstraksi dengan meng-
gunakan maserasi tunggal yang mengacu pada
metode Yenie & Elystia (2013). Pelarut yang digunakan
dalam penelitian ini ialah pelarut metanol, etil asetat
dan n-heksana. Sampel yang telah dihancurkan
ditimbang sebanyak 50 g dan dimaserasi meng-
gunakan metanol, etil asetat, dan n-heksana sebanyak
250 mL selama 24 jam. Hasil maserasi yang berupa
larutan kemudian disaring dengan kertas saring
Whatman ukuran diameter 125 mm untuk memperoleh
filtrat. Filtrat yang diperoleh dievaporasi hingga pelarut
memisah dari ekstrak menggunakan rotary vacum
evaporator pada suhu kurang dari 50°C.

Uji Fitokimia

Uji fitokimia bertujuan untuk menyelidiki senyawa
aktif yang meliputi alkaloid, triterpenoid, steroid,
saponin, flavonoid, hidrokuinon, tanin, dan fenol secara
kualitatif. Kandungan terpenoid/steroid diukur meng-
gunakan metode Liebermann-Bucchard dan uji busa
digunakan untuk mengukur saponin (Harborne 1984).
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Uji Antioksidan

Pengujian antioksidan dilakukan berdasarkan
metode Ebrahimzadeh et al. (2010) yang dimodifikasi.
Ekstrak kasar yang terdiri atas ekstrak metanol, ekstrak
etil asetat, dan ekstrak n-heksan dilarutkan dalam
etanol dengan konsentrasi yang berbeda (50, 75, 100,
150, dan 200 ppm) dengan Vitamin C sebagai kontrol
positif. Vitamin C dilarutkan ke dalam pelarut etanol
dengan konsentrasi 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 8 ppm. Proses
pembuatan larutan DPPH 1 mM dilakukan dalam
kondisi suhu rendah dan terlindung dari cahaya
matahari. Larutan DPPH dibuat dengan melarutkan
kristal DPPH dalam pelarut etanol dengan konsentrasi
1 mM. Uji antioksidan dilakukan berdasarkan ke-
mampuan sampel mereduksi radikal bebas stabil
DPPH. Sebanyak 1 mg ekstrak kasar dan vitamin C
ditimbang dan kemudian ditambahkan dengan etanol
dengan perbandingan 1 : 1000. Selanjutnya, 1.3 mg
DPPH diencerkan dengan 25 mL etanol. Sebanyak 1
pL etanol diisikan ke dalam tabung reaksi. Setelah itu,
dilakukan pengisian ekstrak dengan beberapa
konsentrasi dan penambahan DPPH. Campuran
dihomogenkan dan diinkubasi pada suhu 37°C selama
30 menit. Serapan yang dihasilkan diukur dengan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis dengan pan-
jang gelombang 517 nm. Persentase penghambat
aktivitas radikal bebas diperoleh dari nilai adsorben
sampel. Persamaan regresi diperoleh dari hubungan
antara konsentrasi sampel dan persentase peng-
hambat aktivitas radikal bebas sebanyak 50% (ICso)
yang dihitung dengan menggunakan persamaan
regresi. Nilai ICso diperoleh dengan memasukkan Y =
50 serta nilai A dan B yang telah diketahui.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi alga hijau H. opuntia

Berdasarkan hasil identifikasi menunjukkan bahwa
makroalga yang digunakan dalam penelitian ini adalah
H. opuntia. Spesies ini merupakan kelas chlorophyta
yang termasuk ke dalam genus halimeda. H. opuntia
yang ditemukan di pesisir Aceh Barat dan memiliki

|
|
H | 0l ™

!

iainlal:ltlll

U

S
1
ln!:ia

ok
h““j FERERE

I [’lmwmuuwnumln|||m||nuuml
“honoa |

269

sebaran yang cukup luas (Gambar 1). ldentifikasi
morfologi H. opuntia mengacu pada laporan Kadi
(1987) dengan cara melihat morfologi sampel alga
hijau kemudian dibandingkan dengan laporan
identifikasi marga Halimeda. Hasil identifikasi sampel
alga hijau bahwa H. opuntia memiliki panjang 3-8 mm,
lebar 4-10 mm, dan tebal 0,5-0,7 mm. Warna ruas H.
opuntia yang menyerupai daun berwarna hijau terdiri
atas bagian pucuk dan ruas tengah berbentuk ginjal
yang bercabang, berlekuk tiga atau tumpang tindih,
dan tidak teratur. H. opuntia memiliki talus yang
berbentuk rumpun yang berkelompok. Alga hijau
tersebut mengandung kapur dan warnanya berubah
menjadi putih apabila terpapar oleh sinar matahari.
Selain itu, spesies alga ini hidup di perairan dangkal
dengan substrat berpasir dan karang mati.

Komponen Aktif Ekstrak Kasar H. opuntia

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa alga hijau H.
opuntia mengandung alkaloid, steroid, saponin,
flavonoid, fenol, dan tanin. Senyawa aktif ini diduga
berperan memberikan aktivitas antioksidan pada H.
opuntia. Hasil uji fitokimia dapat dilihat pada Tabel 1.

Komponen aktif tersebut diduga mempunyai akti-
vitas antioksidan dalam mencegah terjadinya stres
oksidatif. Menurut Shahidi & Naczk (1995) bahwa
golongan senyawa flavonoid, asam fenolik, tanin, dan
lignan termasuk golongan antioksidan alami. Flavonoid
dapat bersifat sebagai antioksidan dengan cara
menangkap radikal bebas. Aktivitas sebagai anti-
oksidan yang dimiliki oleh sebagian besar flavonoid
disumbangkan oleh gugus hidroksil fenolik dalam
struktur molekulnya dan juga melalui daya tangkapnya
terhadap radikal bebas serta aktivitasnya sebagai
pengkelat logam).

Gazali et al. (2018) melaporkan bahwa senyawa
fenol memberikan kontribusi aktivitas antioksidan pada
ekstrak Sargassum sp., namun beberapa hasil
penelitian juga melaporkan bahwa steroid memiliki
aktivitas antioksidan. Pramana & Saleh (2013) berhasil
mengisolasi senyawa steroid golongan sterol dari
tanaman kukang yang memiliki potensi sebagai
sumber antioksidan. Doshi et al. (2011) melaporkan
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Gambar 1 Morfologi H. opuntia Linnaeus yang dikoleksi dari pesisir Aceh Barat.
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bahwa komponen bioaktif fenol pada alga merah dan
alga cokelat memiliki peran sebagai antibiotik, di
antaranya brominated fenol dan sesquiterpen fenol.
Farasat et al. (2014) menyatakan bahwa senyawa
bioaktif yang berperan sebagai antioksidan pada
rumput laut merupakan senyawa dari golongan fenol
dan flavonoid seperti yang banyak ditemukan pada
tumbuhan tingkat tinggi.

Aktivitas Antioksidan Ekstrak H. opuntia

Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan pada
ekstrak kasar alga hijau H. opuntia menggunakan
radikal DPPH. Aktivitas antioksidan ekstrak metanol H.
opuntia dan ekstrak etil asetat disajikan pada Tabel 2.
Molyneux (2004) menyatakan bahwa suatu senyawa
masuk ke dalam kategori sangat kuat apabila nilai ICso
<50 ppm, kuat 50-100 ppm, sedang 101-150 ppm, dan
lemah >150 ppm. Ekstrak H. opuntia pada metanol dan
fraksi etil asetat masing-masing memiliki nilai ICso
143,63 mg/L dan 75,51 mg/L sehingga berdasarkan
kategori tersebut aktivitas antioksidan ekstrak etil
asetat alga hijau H. Opuntia adalah masuk ke dalam
kategori kuat. Sementara, pada ekstrak etanol alga
hijau H. opuntia memiliki aktivitas antioksidan yang
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak H. opuntia
memiliki senyawa yang lebih banyak bersifat semi
polar dibandingkan dengan senyawa polar dan non-
polar. Etil asetat adalah senyawa semipolar yang
bersifat aromatik dengan rumus CHsCH20OC(O)CHs
dan dapat menarik senyawa-senyawa yang bersifat
polar dan nonpolar (Snyder et al. 1997). Hal ini berarti
bahwa pelarut etil asetat mampu menarik komponen
senyawa kimia yang terkandung di dalam ekstrak H.
opuntia.

Penelitian terdahulu (Zubia et al. 2007) melaporkan
bahwa H. tuna menunjukkan aktivitas antioksidan yang
tinggi dengan nilai 1Cso sebesar 6,17+0,10 mg mL™.
Pada alga hijau Chaetomorpha crassa asal Pesisir

Tabel 1 Senyawa fitokimia ekstrak H. opuntia
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Aceh Barat mengandung senyawa fenol yang memain-
kan peranan penting dalam aktivitas antioksidan
(Gazali et al. 2019). Selain itu, Fallarero et al. (2003)
juga melaporkan bahwa H. incrassate meng-
indikasikan adanya potensi antioksidan yang tinggi.

KESIMPULAN

Ekstrak H. opuntia menunjukkan bahwa makroalga
tersebut memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi.
Hasil pengukuran aktivitas antioksidan dengan metode
DPPH menunjukkan kategori kuat pada ekstrak etil
asetat dan kategori sedang pada ekstrak etanol.
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